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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa penjajahan, eksploitasi, diskriminasimidéeénan, dan
penderitaan merupakan cerita utama yang ada dililseke masyarakat
perkebunan di Indonesia. Tetapi bukan suatu haf) yatak mungkin indikasi
yang mengarah kepada hal-hal seperti itu masihakerbdan sudah menjadi
kebiasaan di lingkungan perkebunan sampai saatasekani. Adanya perbedaan
status antara atasan-bawahan menjadikan hubundara dteduanya berjalan
sebagaimana halnya kawula-gusti. Atasan denganlasdgavenangan yang
dimilikinya dapat memperoleh segala fasilitas ydrsgdiakan pihak perkebunan.
Hal ini berbanding terbalik dengan posisi bawahanm@éna dengan segala
keterbatasan yang dimiliki hanya sebatas bekerjakumendapatkan upah demi
mempertahankan hidup.

Kehidupan masyarakat yang berada di lingkungangbemkan teh PTP
VIII  Nusantara Kebun Montaya Rongga-Gununghaluapadhumnya sangat
sederhana sekali. Hal ini bisa dilihat dari keselmamereka. Cara hidup yang
bersahaja, sederhana, dan menerima apa adanyadim@njatama yang melekat
pada masyarakat yang hidup di sekitar wilayah @iientasi hidup mereka
hanyalah sebatas pada bagaimana cara mempertahbitkgn bekerja, dan
menjalani keseharian secara sederhana, tanpa akamganan yang lebih lagi.

Adapun keinginan mereka untuk merubah nasib, iny&aasebatas pada impian



tanpa tahu cara merubah hidup. Pola pikir demikiacara tidak langsung akan
ikut tertanam pada diri anak-anak para pegawaigienkan tersebut.

Selain menjadi karyawan perkebunan teh, beragaregirgang ada di
wilayah ini diantaranya pegawai negeri, pegawaissavgyang bekerja di luar
daerah dan hanya pulang seminggu/sebulan sekdigpag (toko/pedagang di
pasar) dan lain sebagainya. Hanya segelintir orggy bisa sekolah sampai
tingkat perguruan tinggi. Sisanya, mereka sudahgdjap beruntung apabila bisa
sekolah sampai pada tingkat menengah (SMP&SMA).

Generasi muda yang ada di wilayah ini apabila sudiis sekolah baik
itu SMP/SMA, mereka mencari pekerjaan. Ada yang jaten pegawai
perkebunan, ada yang bekerja ke luar daerah sebad@aibangunan atau
berdagang. Sisanya, mungkin mereka tidak menda&ba&tjpan atau bahkan tidak
mencari pekerjaan dan pada akhirnya hanya mengangekedar nongkrong-
nongkrong sambil bermain gitar, atau jalan teraigamg ditempuh untuk mengisi
waktu yaitu ngojek. Nampaknya tidak ada orientagiki menjalani kehidupan
yang lebih baik lagi. Tidak ada semangat kerjaj@ia pikiran untuk membuka
usaha sendiri

Untuk merubah orientasi berpikir mereka dalam manjakehidupan,
diperlukan adanya suatu perubahan pola pikir. Hal dapat diawali dengan
memberikan pemahaman sejak dini melalui bangku lakektempat di mana
mereka mendapatkan pendidikan, menemukan sesaatybaru dan merubah
pemikiran yang selama ini terpatok pada satu kemdsang memposisikan

keluarga siswa kurang mampu di mana mereka bekssfaagai pegawai



perkebunan teh yang bekerja sebagai “abdi” yanyadertugas untuk bekerja
dan mendapatkan bayaran, menjadi suatu pemikiratanig bagaimana cara
mereka memandang hidup ke depan dan bagaimana usah# meraihnya
supaya taraf hidup keluarga mereka meningkat. Diemilpula dengan anak
keluarga yang bekerja di bidang lain tetapi mempumenghasilan yang pas-
pasan sehingga semangat pada diri anak-anakny& ummdnubah nasib bisa
dimunculkan. Disini bisa ditanamkan konsep-konsapgybisa membangkitkan
semangat mereka, memposisikan diri siswa sebagjaadp yang mempunyai hak
yang sama untuk meraih segala hal, meningkatkaer&apaan diri, merubah
pandangan serta membuka pikiran menjadi lebihlagis

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atasjulige akan
mengembangkan sistem pembelajaran kontekstual dedata pelajaran IPS di
mana di dalamnya akan dikembangkan 3 konsep yahgragikan dapat
membantu memecahkan persoalan yang terjadi. Kdkmegep tersebut yaitu
etos kerjaenterpreneurship, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dengan
mengangkat ketiga konsep itu dan memasukkannya lamedgpelajaran,
diharapkan siswa tidak hanya menerima materi pelajatetapi juga
memberdayakan siswa untuk jauh berpikir mengenaintiereka, keluarga dan
lingkungan di mana unsur-unsur ini saling berkamaenjadi sesuatu yang bisa
dirubah kepada kondisi yang lebih baik lagi.

Konsep yang pertama yaitu etos kerja yang manadigs#ikan sebagai
suatu sikap jiwa seseorang untuk melaksanakan pe&arjaan dengan komitmen

total dan tanggungjawab. Dalam etos kerja terkagadulai semangat kerja yang



tinggi melalui bekerja keras dan bekerja cerdasardalartian tidak hanya
mengerjakan sesuatu menurut perkataan/instruksigola@n/atasan, tetapi juga
berusaha kreatif, menuangkan ide-ide dan pikirarssf@ingga pekerjaan yang
dihasilkan bisa lebih baik. Etos kerja bisa ditakamsejak dini kepada siswa
sehingga dari bangku sekolah pun mereka bisa nuteeraya dengan belajar
lebih giat serta mempunyai pola pikir yang sudatbuiea, tidak terkungkung

dengan kondisi sekitar dengan segala keterbatasag gda sehingga untuk
kedepannya dalam jiwa mereka sudah terpatri adaeyaangat kerja untuk
merubah nasib dan keadaan. Dari lingkungan merekalirs dapat dilihat

bagaimana etos kerja para pegawai perkebunan telsugnya pemetik teh.
Sehabis shubuh mereka sudah berangkat ke lokagisyatah ditentukan dengan
medan yang begitu sulit dimana lokasi kebun telgyaenurun, ataupun tanjakan
yang tidak mudah untuk dilalui apalagi sambil bgkeBelum lagi binatang-

binatang yang ada seperti ulat, ular, dan pacdapienereka tidak menyerah
dengan kondisi pekerjaan seperti itu. Tidak ada katit dalam kamus mereka,
yang terpenting adalah pekerjaan bisa terselesalki@s kerja seperti itu patut
dicontoh oleh semua orang, termasuk siswa.

Konsep kedua yaituentrepreneurship, di mana dalam hal ini bisa
dikembangkan mengenai wiraswasta dan wirausah@giabancok sekali apabila
melihat kondisi di sekitar siswa di mana pendudwngy tidak bekerja di
perkebunan teh bisa membuka alternatif usaha g@maemuhi kebutuhan hidup.
Tidak hanya duduk diam dan pasrah begitu saja nmaerasib tanpa ada usaha

untuk meraihnya. Untuk saat sekarang, konaspepreneurship ini mungkin



belum bisa diterapkan secara langsung karena siewdiri masih dalam tahap
pembelajaran di bangku sekolah. Akan tetapi, jiwarangentrepreneur bisa
mereka aplikasikan secara langsung melalui disipding tinggi baik di rumah
ataupun di sekolah sehingga tugas-tugas yang haligslesaikan bisa
terselesaikan dengan baik dan penuh rasa tanggwadp |

Konsep ketiga yaitu meningkatkan rasa kepercayaarsidwa di mana
siswa dituntun untuk memiliki rasa percaya diriasialmenjalani hidup ke depan
tanpa memandang bagaimana kondisi keluarganya asekardalam artian
walaupun kondisi keluarga mereka dikatakan kuraeguriung, tetapi mereka
harus optimis untuk melanjutkan sekolah guna meddidt-cita. Usaha untuk
meraihnya harus dilakukan seoptimal mungkin targs kata menyerah terlebih
dahulu.

Pembelajaran kontekstuatofitextual teaching and learning) mungkin
masih dianggap baru di sekolah yang dijadikan térppaelitian yaitu SMPN |
Gununghalu. Pendekatan ini dapat merangsang sismak umemecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagiajidayp bergelut dengan ide-
ide. Dengan dibiasakan belajar dengan cara sepgrthaka siswa akan terlatih
untuk menkonstruksi pengetahuan sendiri. Keterampdan pengetahuan itu
diperluas dari konteks yang terbatas (sedikit deadikit) dari lingkungan sekitar
mereka.

Pembelajaran kontekstual membawa pelajaran-petajaleademik ke
dalam kehidupan, menghubungkan tugas sekolah dereganalan dan masalah-

masalah nyata, mendorong para siswa untuk menergpdmikiran kritis dan



kreatif ke dalam kehidupan keseharian, mengutamékgasama, dan menjalin
hubungan dengan setiap anggota kelas sehingga mh&@pathasilkan kesuksesan
siswa dan membantu setiap anggota kelas untuk rnbdmy. Sistem
pembelajaran ini berusaha mengoptimalkan potessiasdengan memanfatkan
lingkungan sebagai penunjang kegiatan pembelajatangkungan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang efektih ddisien. Proses
pembel ajaran memberikan pengalaman yarig kepada siswa, pelajaran menjadi
lebih konkrit, tidak verbalistik. Karena benda-bandersebut berasal dari
lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut al@araisdengan karakteristik
dan kebutuhan siswa. Yang diperlukan adalah kemakajelian dan kreatifitas
kita dalam memilih dan mendayagunakan potensi garbsumber dan media
belajar yang ada di sekeliling kita.

Dengan memahami berbagai keuntungan terseburussiya kita dapat
tergugah untuk memanfaatkan semaksimal mungkigkuingan sekitar untuk
menunjang kegiatan pembelajaran kita. Lingkungaa knenyimpan berbagai
jenis sumber dan media belajar yang hampir talatagh Lingkungan dapat kita
manfaatkan sebagai sumber belajar untuk berlmagta pelajaran. Kita tinggal
memilihnya berdasarkan prinsip-prinsip atau kraerpemilihan media dan
menyesuaikannya dengan tujuan, karakteristik sidea topik pelajaran yang
akan kita ajarkan.

Dengan demikian jelaslah bahwa lingkungan membergp@anan yang
sangat besar sekali bagi pertumbuhan dan perkermbagigwa. Apalagi dalam

penelitian ini di mana lingkungan siswa yang ledelali dengan perkebunan teh.



Walaupun tidak semua siswa berasal dari keluargakean perkebunan teh, tapi
lingkungan di mana mereka tinggal sangat kentahlselengan perkebunan teh.
Pengetahuan dan pengertian dikonstruksi bila smsgderlibat secara sosial
dalam pengalaman. Pembentukan makna terjadi di miamea menghubungkan
materi yang sedang dibahas dengan lingkungan sgkitaDalam hal ini siswa
tidak hanya memerlukan akses pengalaman fisik itgta@ interaksi dengan
lingkungannya melalui pengalaman sehari-hari yasgji#tan dalam kelas dalam
bentuk pembelajaran. = Untuk menjadikan belajar hlelbermakna, maka
pembelajaran kontekstual bisa dijadikan salah sditernatif dalam kegiatan
belajar mengajar.

Pembelajaran kontekstual merupakan sistem pemtsatajgang cocok
dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-pola yaagujudkan makna, dengan
cara menghubungkan muatan akademis dengan kon&tkdukan sehari-hari
peserta didik. Hal ini penting diterapkan agar infasi yang diterima tidak hanya
disimpan dalam memori jangka pendek, yang mudalpalian, tetapi dapat
disimpan dalam memori jangka panjang sehingga dkaayati dan selanjutnya
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-haribitsan dijadikan bekal untuk
menjalani kehidupan kelak di kemudian hari. Sistegtajar ini berjalan dengan
mengkaitkan isi dari pelajaran-pelajaran dengangg@man (konteks keadaan
pribadi, sosial dan budaya) peserta belajar itudisensehingga mereka
menemukan makna (hubungan) dan makna memberi maladan untuk belajar.
Artinya seorang siswa akan mau dan mampu menyei@grinpelajaran jika

mereka dapat menangkap makna dari pembelajaraiters



Contextual teaching and learning atau pembelajaran kontekstual
merupakan sistem pembelajaran yang berisi konsdpk udapat menjawab
berbagai kebuntuan konsep pembelajaran saat imséfopendidikan selama ini
cenderung memisahkan antara pengetahuan dan tmdaehingga ini
menyebabkan cara berpikir yang terkotak-kotak ddaktterhubung dengan
kelakuan. Pengetahuan hanya sekedar pengetahuysa tampu menemukan
konteksnya.

Melalui sistem pengajaran dan pembelajaran konieksttaucontextual
teaching and learning (CTL), guru mengaitkan antara materi yang diajanya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendoron@sismbuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannj@nd&ehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengaekam, maka pembelajaran
diharapkan akan lebih bermakna bagi siswa. Praslegab mengajar berlangsung
secara alamiah karena siswa langsung mengalambefaisaha mencari sendiri,
bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru we.si¥eranan guru lebih kepada
sebagai pengarah dan pembimbing yang membantu si®maapai tujuannya.
Guru akan lebih banyak berurusan dengan strategadta memberi informasi.
Tugas guru adalah mengelola siswa sebagai sebuayatig bekerjasama untuk
menemukan sesuatu yang baru berupa pengetahudetdaampilan bagi siswa.
Pengetahuan dan keterampilan tersebut bukan pemnbdari guru melainkan
siswa menemukan sendiri.

Selama ini, dalam pembelajaran IPS di mana di dajammemuat

pelajaran sejarah, ekonomi, geografi, dan sosiplogia siswa hanya diberikan



pemahaman kemampuan berimajinasi tanpa disertgjiadeketerampilan sosial
yang seharusnya dimiliki guna menghadapi kehidug@sial yang sebenarnya.
Untuk itulah, sistem pembelajaran kontekstual digpgcocok untuk menjawab

masalah ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalgang diangkat
dalam penelitian ini adalatiMengembangkan Pembelajaran IPS Yang
Kontekstual di Sekolah Daerah Perkebunan Teh, Dengea Memasukkan
Konsep Etos Kerja, Enterpreneurship, dan Peningkatan Rasa Percaya Diri
Siswa”. (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VII B, SMP Negeri |

Gununghalu, Kabupaten Bandung Barat).

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada latar belakang permasalahansiisagaya bahasan dalam

penelitian ini lebih terperinci, masalah penelitidinatas akan diuraikan dalam

bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara guru mendesain pembelajaran IRpkgmtekstual di SMP
Negeri 1 Gununghalu Kabupaten Bandung Barat denganasukkan konsep
etos kerjaenterpreneurship, dan peningkatan rasa percaya diri siswa?

2. Bagaimana cara guru melaksakan pembelajaran IRSkgartekstual di SMP
Negeri 1 Gununghalu Kabupaten Bandung Barat denganasukkan konsep
etos kerjaenter preneurship, dan peningkatan rasa percaya diri siswa?

3. Bagaimana cara guru mendeskripsikan hasil pembatajdPS yang

kontekstual di SMP Negeri 1 Gununghalu KabupatendBag Barat dengan



C

memasukkan konsep etos kerjterpreneurship, dan peningkatan rasa

percaya diri siswa?

. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain abalatuk:
Mendesain pembelajaran IPS yang kontekstual di SMgeri 1 Gununghalu
Kabupaten Bandung Barat dengan memasukkan konsep kerja,
enter preneurship, dan peningkatan rasa percaya diri siswa.
Memaparkan pelaksanaan pembelajaran IPS yang lstnéékdi SMP Negeri
1 Gununghalu Kabupaten Bandung Barat dengan mekeslkonsep etos
kerja, enter preneurship, dan peningkatan rasa percaya diri siswa.
Mendeskripsikan hasil pembelajaran IPS yang komeksdi SMPN 1
Gununghalu Kabupaten Bandung Barat dengan memasuk&masep etos

kerja, enterpreneurship, dan peningkatan rasa percaya diri siswa.

. MANFAAT PENELITIAN

Dengan diadakannya penelitian ini, maka dihara@@an mendatangkan

manfaat di antaranya:

1.

Bagi peneliti, diharapkan akan menambah pengetalseaia penggunaan
metode belajar yang lebih tepat supaya dalam miedakiproses belajar
mengajar siswa tidak dijejali dengan metode itu-igaja sehingga siswa
merasa bosan, serta dapat dijadikan acuan selgajbaygi dunia pengajaran,

khususnya bagi peneliti.
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2. Bagi siswa, diharapkan dapat merubah pola pikiwaigang pada umumnya
terpatok pada kondisi dimana mereka tinggal, limgjen keluarga khususnya,
dengan segala keterbatasan yang ada menyebabkaninya rasa kurang
percaya diri pada diri mereka untuk meraih cita-¢itdup yang lebih baik.
Dengan dilaksanakannya pembelajaran IPS yang kstagdk siswa diharakan
bisa mengoptimalkan potensi yang ada pada diri kaeslan melakukan usaha
semaksimalkan mungkin untuk meraih cita-cita danmperbaiki hidup
kearah lebih baik lagi sehingga dia bisa merubabrdiri dan keluarganya.
Selain itu siswa diharapkan terhindar dari kejenulgalam mengikuti
pelajaran IPS, karena melalui cara ini siswa biggmemukan sesuatu yang
baru dan proses belajar mengajar akan lebih berana&gi siswa.

3. Bagi guru mata pelajaran IPS, metode ini dapatidigm salah satu alternatif
dalam menggunakan metode belajar sehingga daplatdetvariasi.

4. Mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan metodeeriadap hasil
belajar siswa, apakah dengan sistem pembelajaanyléng kontekstual ini

siswa lebih termotivasi lagi dalam belajar IPS atelah sebaliknya.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dalam penelitian ini ada&diagai berikut;
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengemai datakang masalah
mengapa penulis memilih tema ini. Selain itu, baljuga memuat rumusan
masalah yang dibahas. Bab ini juga memuat tujuanuligan yang

menjelaskan tentang hal-hal yang akan disampaikéumkumenjawab semua
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permasalahan yang telah ditentukan. Bahasan selgajyaitu manfaat dari
adanya penelitian ini, dan terakhir yaitu sistekeapenulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menjelaskan hal-hal yang tarkalengan penelitian
yang di dalamnya memuat pendapat dari para ahlg yaenjadi rujukan
dalam pembahasan yang berhubungan dengan judulagalahan dan
pertanyaan penelitian yang dibahas yaitu mengeeenapan pembelajaran
kontekstual di sekolah daerah perkebunan teh.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Pada Bab ini dibahas langkah-langkah yang dilakwledam penelitian yang
terdiri dari metode, subjek, prosedur penelitigngolahan dan analisis data,
teknik pengumpulan data dan alat pengumpul data.

BAB IV DESKRIPSI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yaachubungan dengan
seluruh hasil penelitian yang diperoleh penéigimudian dilanjutkan dengan
pembahasan dan analisis hasil penelitian tersdeogan mengacu pada
sumber-sumber yang sesuai dengan aspek yang jodcagliti.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimputlan saran yang
diperoleh dari hasil penelitian serta rekomendagpada pihak-pihak yang
terkait. Kesimpulan merupakan interpretasi dajiakayang penulis lakukan
yang dikaitkan dengan masalah yang dibahas pensktiangkan saran

merupakan rekomendasi kepada pihak-pihak terkamgenai hasil yang
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didapatkan di lapangan yang berisi hal-hal yafafrsta membangun untuk
memperbaiki hasil lapangan agar dapat memperbaki oheningkatkan

kegiatan proses belajar mengajar.

DAFTAR PUSTAKA
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